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KEMANDIRIAN BELAJAR DALAM MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR DAN LINGKUNGAN BELAJAR SISWA KELAS VIII 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 KUNDURAN TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
Ricky Sunarto. A210110050. Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemandirian belajar. 2) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap 
kemandirian belajar. 3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap 
kemandirian belajar. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan penarikan kesimpulan 
melalui analisis statistic. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
kunduran tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang diambil adalah sebanyak 155 siswa dengan simple 
random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya 
diuji cobakan dan diuji validitas serta reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
linier berganda, uji t, uji F, dan sembangan relative dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 16,025 + 0,202 X1 + 0,845 X2. 
Persamaan menunjukkanbahwa kemandirian belajar dipengaruhi oleh motivasi belajar dan lingkungan 
belajar. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 
koefisien motivasi sebesar 0,202, lingkungan belajar sebesar 0,845 dan kemandirian belajar sebesar 
0,944, ini membuktikan bahwa variabel motivasi belajar dan lingkungan belajar mempunyai pengaruh 
terhadap kemandirian belajar. 2) Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel motivasi belajar sebesar 
2,711 sedangkan ttabel  sebesar 1,960, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara 
motivasi belajar terhadap kemandirian belajar secara individu. 2) Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk 
variabel lingkungan belajar sebesar  12,709 sedangkan ttabel  sebesar 1,960, maka Ho ditolak sehingga 
ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap kemandirian belajar secara individu. 
3) Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 148,840 > Ftabel = 3,000, maka Ho ditolak sehingga secara 
bersama-sama ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap 
kemandirian belajar. 
 








INDEPENDENCE STUDY IN SOCIAL SCIENCE SUBJECT IN TERMS OF 
LEARNING MOTIVATION AND LEARNING ENVIRONMENT STUDENTS OF 
CLASS VIII STUDENT AFFAIRS 1 KUNDURAN ACADEMIC YEAR 2015/2016 
 
Ricky Sunarto. A210110050. Economic Accounting Education courses, Faculty of teacher 
training and educational sciences, University of Muhammadiyah Surakarta,2016. 
The purpose of this research is to find out: 1) To know the influence of learning motivation 
towards learning independence. 2) To know how the learning environment against the indepence of 
the study. 3) To know the influce of learning motivation and learning environment against the 
independence of the study. 
This research include quatitative research type associative with the withdrawal of the 
conclusion through an analysis of the statistics. The population in this research is the whole grade 
VIII SMP Negeri 1 Kunduran academic year 2015/2016. Samples taken is as much as 155 students 
with simple random sampling. Required data obtained via the question form and documentation. 
Previously the now tested and tested the validity and reliability. Data analysis technique used was 
multiple linear analysis, t-test, F-test, and the relative contribution and effective. 
The results of regression analysis regression line equation is obtained: Y= 16.025 + 0.202 X1 
+ 0.845 X2. The equation shows that the independence of learning is influenced by learning 
motivation and learning environment. The conclusion s drawn are; 1) Based on multiple linear 
regression analysis results obtained coefficient of 0.202 motivation, learning environment of learning 
and independence 0.845 amounting to 0.944, this prove that learning motivation variables and 
learning environment has an impact on the indepence of learning. 2) Of the test result obtained for t 
count variable learning motivation of 2.711 whereas t table of 1.960, then Ho denied that there is 
influence significant between learning motivation towards self reliance learn individually. 2) Of the test 
results obtained for t count variable learning environment of t table of 12.709 whereas 1.960, then Ho 
denied that there is influence significant between learning environment towards self-reliance learn 
individually. 3) From the results of analysis of the thest F retrieved F count = 148.840 > F table = 
3.000, then Ho denied so together there is a significant influence on the learning motivation and 
learning environment against the independence of the study. 
 









Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup seseorang. 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala pengetahuannya dalam rangka 
membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Sebagai upaya yang bukan saja membuahkan manfaat besar, 
pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering dirasakan belum 
memenuhi harapan. 
Undang-undang no. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pasal 1 Ayat (1) 
menegaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan memegang peran 
penting untuk menjamin kelangsungan hidup Negara dan bangsa. Dari bidang pendidikan inilah sarana 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Proses belajar merupakan suatu hal yang kompleks dan siswalah yang menentukan terjadi 
dan tidaknya belajar, sehingga siswa dituntut aktif dan mandiri dalam belajarnya. Kewajiban belajar 
siswa merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Ketika memilih untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan, siswa diasumsikan telah memiliki minat dan motivasi untuk bergelut pada disiplin ilmu 
yang ditempuhnya. 
Menurut Mujiman (2007: 1), “Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong 
oleh motivasi mengenai suatu kompetensi yang dimiliki”. Menurut Tirtaraharja dan La Sulo (2005:50) 
“Kemandirian Belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh 
kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan disertai rasa tanggung jawab dari diri pembelajar”. Sedangkan 
menurut Sutarno (2005:16) “Mandiri mengandung pengertian sanggupatau mampu berdiri sendiri, 
bekerja sendiri dan mampu melaksanakan semua kegiatan dengan baik”. 
Kemandirian sendiri identik dengan belajar untuk berdiri sendiri tanpa bergantung pada 
orang lain. Kemandirian juga tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan, karena keduanya 
berhubungan dengan kegiatan yang saling mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi kemandirian 
seseorang antara lain adalah faktor psikologis, fisiologis, dan lingkungan. Faktor psikologis meliputi 
intelegensi, bakat, minat dan motivasi. Faktor fisiologis misalnya sakit dan cacat tubuh. Faktor 
kemandirian selanjutnya yaitu faktor lingkungan.sedangkan faktor lingkungan meliputi lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kemandirian sendiri identik dengan belajar untuk berdiri sendiri 
tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian juga tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan, 
karena keduanya berhubungan dengan kegiatan yang saling mempengaruhi. Faktor kemandirian 
selanjutnya yaitu faktor lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya kemandirian belajar adalah motivasi belajar. 
Menurut sardiman (2002:76), “Motivasi belajar siswa adalah merupakan faktor psikis yang bersikap 
non intelektual peranannya khas adalah dalam hal menambahkan gairah, merasa senang dan memiliki 





internal dan eksternal pada  siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku”. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai energi banyak untuk melakukan kegiatan 
belajar dalam proses pembelajaran. Tumbuhnya suatu motivasi belajar yang kuat pasti akan 
menumbuhkan kemandirian. Selain motivasi belajar yang mana sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi timbulnya kemandirian belajar, ada juga satu faktor yang mempengaruhi yaitu 
lingkungan belajar. Menurut Winkel (1996:25) “Lingkungan belajar adalah tempat untuk memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap nilai yang mengantar kedewasaan kita”. Lingkungan 
belajar merupakan faktor yang menjadi salah satu faktor penting dimana siswa dapat tumbuh dan 
berkembang di lingkungan tersebut sehingga juga berperan penting dalam membentuk kemandirian 
belajar. 
Berpedoman dari uraian di atas, untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi belajar dan 
lingkungan belajar terhadap kemandirian belajar siswa, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “KEMANDIRIAN BELAJAR DALAM MATA PELAJARAN ILMU 
PENGETAHUAN SOSIAL DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR DAN LINGKUNGAN 
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 KUNDURAN TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2013:2), “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
asosiatif, dimana data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan. Penelitian ini menggunakan data angket. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dimulai dari bulan 
juni 2015 sampai selesai di SMP Negeri 1 Kunduran. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran dengan 
mengambil sampel sebanyak 155 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling, dikarenakan populasi yang diteliti bersifat homogen. Variabel dalam 
penelitian ini adalah variabel terikat yaitu kemandirian belajar (Y) dan variabel bebas yaitu motivasi 
belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket. 
Untuk menguji instrumen yang terdapat dalam angket yang diuji cobakan kepada 30 siswa 
dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 
keandalan (reliable) angket. Kemudian hasil dari pengumpulan data yang berasal dari sampel penelitian 
dianalisi dengan uji prasyarat analisis dengan uji normalitas, linieritas, dan multikolineritas. Setelah uji 
prasyarat analisis dilanjutkan dengan dengan teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
regresi berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2) 
terhadap kemandirian belajar (Y). selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap veriabel terikat secara sendiri-sendiri. Uji F dilakukan untuk 





koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui berapa persen variabel bebas mempengaruhi 
variabel terikat. Dan yang terakhir adalah mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) 
serta pengujian hipotesis yang telah diajukan diawal.   
   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang telah diujicobakan dalam bentuk try out dianalisis dengan uji validitas 
dan reliabilitas. Berdasarkan uji validitas semua item dalam angket dinyatakan valid yaitu rhitung > rtabel 
sebesar 0,361. Sedangkan berdasarkan uji reliabilitas seluruh item dinyatakan reliable dengan 
memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,852, 0,877, dan 0,911. Kemudian tahap berikutnya adalah 
menganalisis dan menghitung hasil angket. 
Hasil analisis dan perhitungan terhadap angket motivasi belajar diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 39, nilai terendah sebesar 18, rata-rata sebesar 28,61, median sebesar 29, dan modus sebesar 
27. Data motivasi belajar yang diperoleh melalui angket dapat dikatakan mendekati normal. Deskripsi 
data dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar Histogram dan Polygon Data Motivasi Belajar 
 
Hasil analisis data dan perhitungan terhadap angket lingkungan belajar diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 39, nilai terendah sebesar 16, rata-rata sebesar 29,06, median sebesar 29, dan modus 
sebesar 27. Data lingkungan belajar yangdiperoleh dari angket, dapat dikatakan memiliki distribusi 
























Gambar Histogram dan Polygon Data Lingkungan Belajar 
 
Hasil analisis terhadap angket kemandirian belajar diperoleh nilai tertinggi sebesar 57, nilai 
terendah sesebar 31, rata-rata sebesar 46,35, median sebesar 47, dan modus sebesar 48. Data 
kemandirian belajar diperoleh dari angket , data tersebut dapat dikatakan memiliki distribusi data yang 
mendekati normal. Deskripsi data dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
  
Gambar Histogram dan Polygon Data Kemandirian Belajar 
Untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis regresi 
linier ganda. Adapun ringkasan hasil regresi linier ganda yang dilakukan dengan bantuan program 











































Tabel Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Berganda 




















Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji regresi linier ganda diatas, diperoleh persamaan garis 
linier ganda Y= 16,025+0,202X1+0,845X2. 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh terhadap 
motivasi belajar (X1) terhadap kemandirian belajar (Y) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran 
tahun ajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda (uji t) diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 2,711 > 1,960 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,007 dengan sumbangan efektif sebesar 45,6%  
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh terhadap 
lingkungan belajar (X2) terhadap kemandirian belajar (Y) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Kunduran tahun ajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda diperoleh thitung > 
ttabel yaitu 12,709 > 1,960 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 
20,6%. 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “ada pengaruh antara motivasi 
belajar (X1)  dan lingkungan belajar (X2) terhadap kemandirian belajar (Y) pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Kunduran tahun ajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda diperoleh 
Fhitung > Ftabel yaitu 148,840 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 
Dari hasil analisis data dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 15 diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,662. Koefisien ini memiliki arti bahwa pengaruh yang diberikan 
oleh kombinasi variabel motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap kemandirian belajar adalah 
sebesar 66,2%, sedangkan 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel motivasi belajar memberikan sumbangan 
relatif sebesar 51,5% dan sumbangan efektif sebesar 45,6%. Variabel lingkungan belajar memberikan 
sumbangan relatif sebesar 81,4% dan sumbangan efektif sebesar 20,6%. 
  
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel motivasi belajar sebesar 2,771 sedangkan ttabel 





terhadap kemandirian belajar secara individu. Ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan “Ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemandirian belajar dalam mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran tahun ajaran 
2015/2016”. 
2. Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel lingkungan belajar sebesar 12,709 sedangkan ttabel 
sebesar 1,960, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar 
terhadap kemandirian belajar secara individu. Ini membuktikan hipotesis kedua yang 
menyatakan “Ada pengaruh antara lingkungan belajar terhadap kemandirian belajar dalam mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran tahun ajaran 
2015/2016”. 
3. Dari hasil analisi uji F diperoleh Fhitung = 148,840 > Ftabel = 3,000, maka H0 ditolak sehingga 
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan lingkungan belajar 
terhadap kemandirian belajar. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang 
menyadtakan “Ada pengaruh antara motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap 
kemandirian belajar secara simultan dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran tahun ajaran 2015/2016. 
4. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien motivasi belajar sebesar 
0,202, lingkungan belajar sebesar 0,845 dan kemandirian belajar sebesar 0,944, ini membuktikan 
bahwa variabel motivasi belajar dan lingkungan belajar mempunyai pengaruh terhadap 
kemandirian belajar dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial secara simultan pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Kunduran tahun ajaran 2015/2016.   
Diharapkan siswa dapat menggunakan waktu secara baik agar bisa memotivasi diri sendiri 
dalam belajar karena akan memberikan dampak dan peran yang positif terhadap kemajuan dalam hal 
kemandirian belajar siswa, selain itu diharapkan pula kepada guru untuk menciptakan keberhasilan 
seorang siswa dalam upaya peningkatan kemandirian belajar dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan 
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